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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran di TK Pertiwi II Sukoharjo khususnya yang berhubungan dengan 

keterampilan berbicara masih berpusat pada guru, pembicaraan lebih banyak didominasi 

guru. Akibatnya suasana kelas monoton, pasif dan membosankan. Sehingga hasil belajar 

anak juga rendah terutama dalam keterampilan berbicara. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah pembelajaran menggunakan media 

boneka jari terbukti dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak-anak kelompok B1 

TK Pertiwi II Sukoharjo Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2015/2016? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

kolaboratif, dengan subyek penelitian anak-anak kelompok B1 TK Pertiwi II Sukoharjo 

Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, 

menggunakan instrumen berupa RPPM, RPPH, lembar kegiatan anak didik, lembar 

observasi penilaian, alat penilaian, lembar observasi guru. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah penggunaan media boneka jari dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada anak-anak kelompok B1 TK 

Pertiwi II Sukoharjo Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2015/2016. 

Implikasi praktis hasil penelitian ini adalah bahwa tujuan pendidikan pada satuan 

pendidikan PAUD lebih diutamakan pada pengembangan kemampuan dasar pembiasaan, 

bahasa, kognitif dan fisik motorik. Penggunaan media boneka jari terbukti dapat memenuhi 

tujuan tersebut. Maka guru-guru PAUD dapat menggunakannya dalam pembelajaran, 

dalam upaya meningkatkan penguasaan kemampuan dasar anak, khususnya dalam 

kemampuan berbicara anak. 

Kata Kunci: Kemampuan berbicara, media boneka jari   
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan untuk usia dini 

khususnya Taman Kanak-kanak (TK) 

perlu menyediakan berbagai kegiatan 

yang dapat mengembangkan berbagai 

aspek perkembangan yang meliputi 

kognitif, bahasa, nilai agama dan 

moral, sosial emosional dan fisik 

motorik. Salah satu aspek kemampuan 

dasar yang harus dikembangkan pada 

anak usia dini adalah bahasa. Bahasa 

merupakan alat komunikasi yang 

dipakai untuk membentuk pikiran dan 

perasaan, keinginan dan/atau 

perbuatan-perbuatan, serta alat yang 

dipakai untuk mempengaruhi dan 

dipengaruhi (Makmun, 2003). Sebagai 

alat, bahasa digunakan manusia untuk 

berinteraksi, berkomunikasi antar 

individu satu dengan individu lain, 

menjelaskan pikiran, perasaan dan 

perilaku. Salah satu aspek keterampilan 

berbahasa yang sangat penting 

peranannya dalam upaya melahirkan 

generasi masa depan yang cerdas, 

kritis, kreatif dan berbudaya adalah 

keterampilan berbicara. Berbicara 

merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang utama dan yang 

pertama kali dipelajari oleh manusia 

dalam hidupnya. Semenjak bayi lahir, 

ia sudah belajar menyuarakan lambang-

lambang bunyi bicara melalui tangisan 

untuk berkomunikasi dengan 

lingkungannya. Dhieni (2015) 

mengatakan bahwa perkembangan 

bahasa anak meliputi menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. 

Karena itu, keterampilan berbicara 

perlu dikuasai oleh anak usia dini. 

Tidak seperti orang dewasa yang dapat 

menguasai keterampilan berbicara 

dalam waktu cepat, anak-anak perlu 

waktu lebih lama untuk dapat 

membiasakan telinganya mendengar, 

membiasakan mulutnya mengucapkan 

kata-kata baru, serta membiasakan 

menggunakan bahasa tubuh dan mimik 

muka yang tepat ketika berbicara. Hal 

ini berkaitan pula dengan kemampuan 

masing-masing anak dan faktor luar 

sebagai pendukung anak dalam 

meningkatkan keterampilan 

berbicaranya. 

Sayangnya, keterampilan 

berbicara kurang mendapatkan 

perhatian dalam proses belajar 

mengajar. Kebanyakan guru lebih 

memfokuskan pada keterampilan 

membaca dan menulis. Akibatnya 

perbendaharaan kata anak masih 

terbatas dan anak kurang mampu 

mengungkapkan gagasan atau ide 

ketika menjawab pertanyaan guru. 

Tidak jarang, anak juga merasa belum 

paham dengan apa yang 
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dibicarakannya, serta berbicara tanpa 

disertai mimik muka yang tepat. 

Terkait permasalahan dalam penelitian 

ini, peneliti menilai guru di TK Pertiwi 

II Sukoharjo Kabupaten Nganjuk dan 

orang tua lebih menekankan pada 

kemampuan menulis dan membaca. 

Sedangkan sejauh ini kemampuan 

berbicara anak dianggap kurang begitu 

penting. Kemampuan berbicara anak 

kelompok B1 TK Pertiwi II Sukoharjo 

Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 

2015/2016 masih rendah. Hal ini 

terlihat dari kurangnya kemampuan 

anak mengucapkan suatu kalimat 

dengan lancar, sehingga anak tidak 

dapat menghasilkan kefasihan 

berbicara yang utuh. Selain itu, ketika 

diberikan pertanyaan oleh guru, masih 

terdapat anak yang merasa bingung 

menjawab pertanyaan tersebut 

sehingga memberi jawaban yang 

kurang jelas. Selain itu, proses 

pembelajaran di TK Pertiwi II 

Sukoharjo khususnya yang 

berhubungan dengan keterampilan 

berbicara, masih berpusat pada guru. 

Sehingga pembicaraan lebih banyak 

didominasi guru. Proses pembelajaran 

juga sangat jarang menggunakan 

media. Kalaupun menggunakan media, 

hanya menggunakan gambar-gambar 

yang ada dalam buku paket 

pembelajaran.  

Menurut Isah Suryani (dalam 

Jubaedah, 2010), kemampuan guru 

dalam mendekatkan anak pada bahasa 

adalah kemampuan guru dalam 

mencari cara atau media komunikasi 

yang sesuai dengan karakteristik anak. 

Dalam konteks ini, boneka jari dapat 

dijadikan media untuk menstimulasi 

anak agar mampu meningkatkan 

kemampuan berbicara. Boneka Jari  

merupakan  salah  satu  media 

pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam kegiatan  mendongeng,  

berbicara  atau melakukan percakapan 

dan sangat cocok dimainkan oleh guru 

dengan anak didik dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

II. METODE 

Model penelitian ini 

menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan subyek penelitian 

anak kelompok B1 TK Pertiwi II 

Sukoharjo Kabupaten Nganjuk, yang 

berjumlah 15 anak didik, yang terdiri 

dari 10 anak laki-laki dan 5 anak 

perempuan. Penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian 

tindakan kelas model yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan 

Taggart yang meliputi 4 tahapan, yaitu 
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perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi. 

Data tentang kemampuan 

berbicara anak-anak kelompok B1 TK 

Pertiwi II Sukoharjo Kabupaten 

Nganjuk Tahun Ajaran 2015/2016 dan 

data tentang pelaksanaan pembelajaran 

oleh guru pada saat tahap tindakan dari 

PTK dilaksanakan dikumpulkan 

dengan teknik unjuk kerja 

menggunakan instrumen unjuk kerja 

dan lembar observasi. 

Analisis data penelitian tindakan 

kelas ini dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif, maksudnya adalah 

membandingkan ketuntasan belajar 

anak antara waktu sebelum dilakukan 

tindakan (tindakan siklus I, tindakan 

siklus II dan tindakan siklus III). 

Teknik analisis data yang digunakan 

untuk mengolah data yang dihasilkan 

dari penilaian perkembangan anak 

dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara menggunakan media boneka 

jari sebagai berikut : 

1. Menghitung distribusi perolehan 

nilai  (, , , ) 

sebagai hasil penilaian 

perkembangan anak dengan rumus : 

P = 
  

  
      

Keterangan: 

P = Prosentasi anak yang 

mendapatkan nilai tertentu 

∑f = Jumlah anak yang 

mendapatkan nilai tertentu 

∑N = Jumlah keseluruhan anak (1 

kelas) 

2. Membandingkan ketuntasan belajar 

anak (jumlah prosentase yang 

memperoleh nilai  dan 

) antara waktu sebelum 

dilakukan tindakan, tindakan siklus 

I, tindakan siklus II, dan tindakan 

siklus III. Norma pengujian 

hipotesis tindakan adalah jika ada 

peningkatan ketuntasan belajar dari 

waktu pra tindakan sampai dengan 

tindakan siklus III (ketuntasan 

mencapai sekurang-kurangnya 

75%), maka tindakan guru 

dinyatakan berhasil sehingga 

hipotesis tindakan diterima. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan pada tanggal 21, 23 dan 

24 Mei 2016. Yang menjadi subjek 

penelitian yaitu anak-anak kelompok 

B1 TK Pertiwi II Sukoharjo Tahun 

Ajaran 2015/2016. Penelitian 

dilaksanakan dalam tiga siklus. 

Masing-masing siklus terdiri dari 4 

tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Hasil analisa data peningkatan 

kemampuan berbicara anak secara 

keseluruhan dari 15 anak mulai pra 
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siklus, siklus I, siklus II, siklus III 

sebagai berikut: 

Kriteria 
Pra 

Siklus 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

Tuntas 13,3% 33,3% 60% 86,7% 

Belum 

Tuntas 
86,7% 66,7% 40% 13,3% 

Dari tabel di atas dapat diketahui 

bahwa kemampuan berbicara anak 

sebelum diberikan tindakan yaitu 

sebesar 13,3%. Dari hasil yang masih 

sangat rendah ini, kemudian peneliti 

melakukan tindakan dengan 

menggunakan media boneka jari untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara 

anak pada siklus I. Hasil yang 

diperoleh pada siklus I yaitu sebesar 

33,3%. Terdapat peningkatan 

kemampuan berbicara dari pra siklus 

ke siklus I sebesar 20%. Berdasarkan 

hasil refleksi pada siklus I, terlihat 

masih adanya hambatan dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara 

pada anak, maka dilakukan perbaikan 

proses pembelajaran pada siklus II. 

Beberapa hal yang dilakukan oleh guru 

pada siklus II yaitu: guru lebih 

ekspresif ketika bercerita menggunakan 

media boneka jari sehingga anak-anak 

fokus memperhatikan dan akhirnya 

mau maju ke depan untuk bercerita, 

guru selalu memberikan motivasi pada 

anak-anak sehingga anak-anak lebih 

percaya diri. Hasil peningkatan 

kemampuan berbicara pada siklus II 

yaitu sebesar 60%. Terlihat bahwa 

terjadi peningkatan kemampuan 

berbicara sebesar 26,7%. Dari hasil 

refleksi pada siklus II, guru 

merencanakan tindakan untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara 

diantaranya dengan menambah jumlah 

media dan menambah macam-macam 

bentuk media boneka jari sehingga 

anak-anak lebih tertarik untuk maju ke 

depan. Pemberian motivasi juga selalu 

dilakukan oleh guru. Hasil pada siklus 

III meningkat sebesar 86,7%. Hasil 

tersebut menunjukkan peningkatan 

apabila dibandingkan dengan 

kemampuan berbicara pada siklus II 

yaitu sebesar 60%. Hampir semua anak 

mengalami peningkatan kemampuan 

berbicara. 

Dengan demikian peningkatan 

kemampuan berbicara anak dapat 

dilihat dari prosentase yang diperoleh 

anak setiap siklusnya. Maka 

keberhasilan dalam tindakan kelas ini 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dengan demikian, hipotesis yang 

berbunyi “penggunaan media boneka 

jari dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara 

pada anak-anak Kelompok B1 TK 

Pertiwi II Sukoharjo Kabupaten 
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